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ABSTRAK

Aris Susanto, NIM. 20102040051. Sistem Pengendalian Manajemen pada
Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Masjid yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terkadang dapat terhambat oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
pengelolaan keuangan yang efektif, kurangnya partisipasi masyarakat, dan
kurangnya informasi yang akurat. Hal ini dikarenakan masjid tersebut bisa
mengalami beberapa perubahan, seperti peningkatan jumlah jamaah dan
peningkatan kegiatan yang dilakukan. Perubahan ini juga membawa beberapa
tantangan, seperti peningkatan biaya operasional dan peningkatan kebutuhan
informasi yang lebih akurat. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, sebuah masjid
perlu mengembangkan sistem pengendalian manajemen yang lebih efektif dan
efisien.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimanakah Sistem Pengendalian Manajemen Masjid Jogokariyan
Yogyakarta?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
sistem pengendalian manajemen yang telah diterapkan di Masjid Jogokariyan
Yogyakaartaa. Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif dengan metode
pengumpulan data yang dilakukan melalui proses observasi, wawancara, dan
dokmentasi. Sementara untuk pengjian keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber data dan triangulasi pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen
yang diterapkan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta sudah efisien dan efektif,
Hubungan yang harmonis, amanah, dan raasa tanggungjawab tinggi yang ada di
Masjid Jogokariyan Yogyakarta mampu menciptakan lingkungan pengendalian
yang efektif dan kondusif. Selain itu, proses pengendalian manajemen yang
diterapkan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta juga sudah berjalan dengan baik
dan terstruktur. Hal ini dibuktikan dengan tidak terjadi kurangnya pengelolaan
keuangan yang efektif, kurangnya partisipasi masyarakat, dan kurangnya
informasi yang akurat. Pengelolaan keuangan yang mengedepankan prinsip-
prinsip penting yang meliputi keterbukaan, akuntabilitas, dan transparansi,
menandakan bahwa kegiatan-kegiatan dalam masjid tidak hanya terbatas pada hal-
hal internal, tetapi juga melibatkan masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Sistem, Pengendalian Manajemen, Masjid Jogokariyan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu alat manajemen yang mempunyai peran penting sebagai kontrol
strategi organisasi untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien, yang
berfungsi untuk memotivasi anggota-anggota organisasi untuk mencapai tujuan
bersama adalah sistem pengendalian manajemen.? Sistem pengendalian
manajemen yang dijalankan suatu perusahaan haruslah sesuai dengan
keputusan strateginya. Terjadinya suatu dinamika perubahan akan menuntut
setiap perusahaan untuk melakukan continuous improvement sebagai
konsekuensi dari era globalisasi, liberalisasi ekonomi, dan perubahan sosial-
politik di berbagai negara.® Dalam menghadapi kondisi demikian, pengendalian
manajemen memainkan peranan aktif dalam melakukan pencegahan terhadap
hal-hal yang tidak diinginkan, serta memastikan bahwa strategi yang dijalankan
sesuai dengan tujuan perusahaan.

Menurut Merchant dan Van der Stade, setidaknya terdapat penyebab
masalah dalam sistem pengendalian manajemen, yaitu: kurangnya pengarahan,

masalah yang berkaitan dengan motivasi pegawai, dan keterbatasan individu

2 Abdul Halim dkk., Sistem Pengendalian Manajemen, (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2019), him. 13.

3 Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan, Sistem Pengendalian Manajemen Edisi
12, (Tangerang: Karisma Publishing Group, 2011), him. 26.



yang merupakan salah satu dari elemen manajemen.* Penerapan pengendalian
yang buruk akan memberikan dampak pada penurunan efektifitas kinerja,
bahkan dapat menyebabkan kerugian dan kegagalan. Melalui sistem
pengendalian manajemen, perusahaan yang mempraktikkan desentralisasi
dapat memperkecil kemungkinan adanya penyelewengan dan kesalahan kerja.
Sehingga, Perusahaan dapat lebih mudah dalam mencapai kinerja operasional
yang sehat, kuat, dan berkelanjutan sesuai tujuan yang dicita-citakan.

Tujuan suatu organisasi dapat juga diartikan sebagai pernyataan
spesifik yang ingin dicapai, serta menjadi standar bagi pelaksana kegiatan.®
Pada suatu organisasi terdapat juga tujuan individu yang berbeda dengan tujuan
dari organisasi itu sendiri. Sistem pengendalian manajemen untuk memastikan
organisasi tetap terkontrol dengan baik, dan memastikan bahwa tujuan dari
masing-masing individu juga dapat konsisten dengan tujuan dari organisasi itu
sendiri. Sehingga, tercapailah goal congruence atau sebuah keselarasan tujuan
yang mendorong semua elemen perusahaan untuk bergerak bersama ke satu
arah tujuan yang strategis yang telah ditetapkan bersama.

Dengan demikian, sistem pengendalian manajemen perlu dijalankan
dengan baik oleh setiap organisasi. Apabila perusahaan gagal dalam
menjalankannya maka akan berakibat pada kerugian finansial yang sangat

besar, rusaknya reputasi perusahaan, dan berakhir kepada kegagalan

4 Kenneth A. Merchant dan Wim A. Van Der Stede, Sistem Pengendalian Manajemen:
Pengukuran Kinerja, Evaluasi, dan Insentif, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), him. 10.

5 Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen Edisi Pertama, (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2015), him. 1.



organisasi.° Dan melalui sistem pengendalian manajemen, hampir seluruh
kegiatan utama organisasi sebagai penggerak keseluruhan aktivitas kantor
maupun pelaksanaan suatu program, agar dapat dikerjakan secara terstruktur,
terkoordinasi, terjadwal, dan terpadu untuk mencapai suatu tujuan. Adanya
sistem pengendalian manajemen, segala permasalahan yang muncul akan dapat
dideteksi secara langsung dan sedini mungkin. Dengan demikian, maka
langsung dapat mengambil tindakan agar tidak menghambat program
selanjutnya dan tujuan organisasi tetap dapat tercapai.

Seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa pada umumnya masjid
hanya dijadikan tempat beribadah saja, bahkan pengurus masjid hanya
berlomba tentang bagaimana cara mempermegah bangunan masjid, namun
tidak memperhatikan bahwa masjidnya itu sepi dari para jamaah. Pengurus
masjid tidak faham terkait sunnah, sehingga masjid tidak berfungsi
sebagaimana telah diajarkan oleh Rasulullah. Bahkan sebagian pengurus
masjid berlomba menjadi juru kunci masjid, atau tukang kunci masjid. Padahal
sesungguhnya masjid ada sebagai tempat aktivitas umat bahkan menjadi pusat
peradaban Islam.

Melihat kondisi demikian, kabar gembira datang dari Masjid
Jogokariyan Yogyakarta. Masjid Jogokariyan yang diajukan sebagai
perwakilan dari kota Yogyakarta dalam perlombaan Masjid besar percontohan
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pada tanggal 22 Agustus 2016, Masjid

Jogokariyan berhasil memperoleh juara pertama dalam lomba masjid

& Kenneth A. Merchant dan Wim A. Van Der Stede, Sistem Pengendalian Manajemen,
him. 12.



percontohan yang diselenggarakan oleh Departemen Agama (Depag) DIY.
Pada November 2016, Masjid Jogokariyan diajukan sebagai perwakilan dari
DIY untuk maju di lomba masjid percontohan tingkat Nasional dan terpilih
menjadi masjid percontohan Nasional. Dengan menerima penghargaan
langsung dari Kementerian Agama Republik Indonesia.”

Sudah seharusnya setiap masjid itu mempunyai suatu manajemen dan
kontrol strategi tersendiri dalam mengelola organisasi dan jamaahnya. Masjid
Jogokariyan merupakan salah satu masjid yang mengelola organisasi dengan
berorientasi pada pelayanan jamaahnya. Maka dari itu, Masjid Jogokariyan
membagi struktur kepengurusannya menjadi tiga bagian kepengurusan dan
terdiri lebih dari 100 orang. Tiga bagian kepengurusan tersebut yaitu dewan
syuro, badan penguurus harian (BPH), dan biro-biro yang terdiri dari 29 biro,
yang mana setiap biro itu ditugaskan untuk merancang kegiatan serta
menyusun anggaran kegiatan dan merealisasikannya. Setiap acara, kegiatan,
dan program masjid selalu kembali pada kenyamanan serta kesejahteraan
jemaah.

Masjid Jogokariyan merupakan masjid yang menggunakan strategi
dan manajemen masjid modern yang berlandaskan pada nilai-nilai masjid pada
zaman Rasulullah SAW yang dimana masjid menjadi jantung pokok kegiatan

masyarakat serta bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat sekitar.®

" A Azzam, A. Muhyani, “Manajemen Masjid Jogokariyan Yogyakarta sebagai Pusat
Kegiatan Masyarakat”. Journal of Communication Science and Islamic Da’wah, Vol. 3:1, (2019)
him. 63.

8 Observasi Pra-Penelitian, dilakukan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta, 29 November
2023.



Disamping itu, masjid jogokariyan juga memiliki prinsip yang menjadi sebuah
landasan dari seluruh langkah dan Kkegiatan manajemen yang akan
diselenggarakan. Prinsip utama Masjid Jogokariyan yaitu melayani,
memahamkan, mensosialisasikan dan mempertanggungjawabkan.® Hal ini juga
yang menjadi salah satu keunggulan dari Masjid Jogokariyan, karena tidak
semua masjid itu mempunyai strategi manajemen dan prinsip serta
pertanggungjawaban sedemikian ini. Masjid Jogokariyan memposisikan diri
sebagai masjid yang tidak hanya dibangun sebagai tempat ibadah saja, tetapi
juga kegiatan-kegiatan lainnya seperti pendidikan, perekonomian, dan lain
sebagainya yang mana semua itu diberlakukan demi kenyamanan dan kepuasan
Jjama ahnya.*°

Masjid Jogokariyan Yogyakarta, sebagai salah satu tempat ibadah dan
pusat kegiatan masyarakat, memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat sekitar. Dalam perkembangan
zaman, masyarakat telah mengalami perubahan yang signifikan, terutama
dalam hal teknologi dan komunikasi. Hal ini mempengaruhi cara masyarakat
berinteraksi dan berpartisipasi dalam kegiatan masjid. Oleh karena itu, sistem
pengendalian manajemen di Masjid Jogokariyan Yogyakarta harus disesuaikan
dengan perubahan tersebut untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam

pengelolaan keuangan dan program kegiatan masjid.

® Wawancara dengan Bpk. Gitta Welly A, Staf Bagian Biro Pelatihan dan
Pengembangan Masjid Jogokariyan Yogyakarta, di Kantor Masjid Jogokariyan, 29 November
2023 pukul 10.45 WIB.

10°'M Jazir, Profil Masjid Jogokariyan Yogyakarta, dokumen resmi Masjid Jogokariyan
Yogyakarta. https://masjidjogokariyan.com/, diakses tanggal 30 November 2023.
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Masjid Jogokariyan Yogyakarta memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi hal ini dapat terhambat oleh
beberapa faktor, seperti kurangnya pengelolaan keuangan yang efektif,
kurangnya partisipasi masyarakat, dan kurangnya informasi yang akurat.
Dalam beberapa tahun terakhir, Masjid Jogokariyan Yogyakarta telah
mengalami beberapa perubahan, seperti peningkatan jumlah jamaah dan
peningkatan kegiatan yang dilakukan. Namun, perubahan ini juga membawa
beberapa tantangan, seperti peningkatan biaya operasional dan peningkatan
kebutuhan informasi yang lebih akurat.

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, Masjid Jogokariyan Yogyakarta
perlu mengembangkan sistem pengendalian manajemen yang lebih efektif dan
efisien. Sistem ini harus dapat memantau dan mengelola keuangan masjid
dengan lebih baik, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
masjid. Dengan demikian, Masjid Jogokariyan Yogyakarta dapat menjadi lebih
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjadi lebih
relevan dalam perkembangan zaman.

Dari uraian di atas, maksud dari penelitian ini adalah mengetahui terkait
bagaimanakah sistem pengendalian manajemen masjid yang dilakukan oleh
pengurus Masjid Jogokariyan Yogyakarta, apakah sudah efisien dan efektif,
serta adakah problem atau permasalahan dalam lingkungan dan prosesnya

seperti kurangnya pengarahan, masalah yang berkaitan dengan motivasi, dan

11 Observasi Pra-Penelitian, dilakukan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta, tanggal 30
November 2023.



keterbatasan individu yang merupakan salah satu dari elemen manajemen.
Adapun tujuan penelitian ini agar mengetahui gambaran sistem pengendalian
manajemen masjid yang dilakukan oleh pengurus masjid jogokariyan sehingga
masjid-masjid yang lain bisa turut mencontoh agar menjadi lebih makmur, dan
tetap mampu mempertahankan eksistensinya dalam menjadi sentral kegiatan
masyarakat di sekitarnya.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
yang akan diangkat dan diteliti dalam penelitian kali ini adalah “Bagaimanakah
Sistem Pengendalian Manajemen Masjid Jogokariyan Yogyakarta?”’
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian
manajemen lebih tepatnya terkait proses pengendalian manajemen yang
selama ini telah dijalankan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian mendatang yang berkaitan dengan sistem pengendalian

manajemen pada organisasi yang berbasis keislaman.



b. Secara praktis
1) Bagi penyusun
Mampu menambah dan memperluas wawasan berpikir dalam
konsep keilmuan dan manajemen, khususnya dalam ilmu yang
membahas tentang sistem pengendalian manajemen.
2) Bagi lembaga
Dengan adanya hasil dari penelitian ini, semoga dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam
mengelola perusahaan yang dipengaruhi oleh sistem pengendalian
manajemen.
3) Bagi pihak lain
Dengan adanya penelitian ini semoga mampu memberi manfaat
sebagai referensi ilmiah untuk sebuah penelitian yang ada kaitannya
dengan sistem pengendalian manajemen.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan
penelitian dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Kajian pustaka
menunjukan kejujuran penelitian karya ilmiah (skripsi) ini, sehingga karya
yang disusun bukan karya duplikasi atau tiruan. Penelitian mengenai sistem
pengendalian manajemen telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu.
Menghindari penelitian yang serupa dengan penelitian ini, maka dilakukan

penelusuran terkait penelitian-penelitian terdahulu. Penelusuran penelitian



terdahulu menemukan beberapa penelitian yang relevan dan berkaitan dengan

penelitian ini diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis Muhammad Kholis Azizi tahun 2021, yang berjudul
“Sistem Pengendalian Manajemen di PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang
Yogyakarta Tahun 2020”. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif-
Kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field research), menggunakan
teori Robert N. Anthony dan David W. Young, mengungkapkan bahwa
dalam proses pengendalian manajemen sektor publik meliputi perencanaan
strategis, persiapan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran, pelaporan dan
evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem pengendalian
manajemen yang diterapkan di Pt. Taspen (Persero) KC. Yogyakarta
mengacu pada Key Performance Indicator (KPI) sebagai tolok ukur
pencapaian kinerja Perusahaan dalam satu period, yang mana semua ini
bersifat internal.*?

2. Skripsi yang ditulis Irpa Herawati tahun 2022, yang berjudul ‘“Pengaruh
Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT.
Telkom Indonesia (Persero) TBK Sumatera Utara”. Penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif-Kuantitatif yang didasarkan pada satu
filsafat positivism. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara

dan dokumentasi. Mengungkapkan bahwa pengaruh sistem pengendalian

2 Muhammad Kholis Azizi, Sistem Pengendalian Manajemen di PT. Taspen (Persero)
Kantor Cabang Yogyakarta Than 2020, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2021).
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manajemen terhadap kinerja manajerial adalah pengaruh secara positif dan
signifikan.®

3. Skripsi yang ditulis Rizky Firdaus tahun 2023, yang berjudul “Implementasi
Sistem Pengendalian Manajemen Pada Pt. Nur Ramadhan Wisata
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
lapangan (field research), menggunakan teori Robert N. Anthony dan Vijay
Govindarajan, mengungkapkan bahwa dalam proses pengendalian
manajemen sektor publik meliputi perencanaan strategis, persiapan
anggaran, pelaksanaan dan pengukuran, pelaporan dan evaluasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Implementasi Sistem Pengendalian
Manajemen pada PT. Nur Ramadhan Wisata Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan melalui empat proses pengendalian yaitu:
Perencanaan strategi, perumusan anggaran, pelaksanaan, dan evaluasi
kinerja yang mana semua itu dilakukan langsung oleh Direktur Utama Pt
tersebut.*

4. Jurnal karya Novita Anjarsari, dkk., dengan judul ‘“Analisis Sistem
Pengendalian Manajemen dalam Meningkatkan Daya Saing pada Kedai

Kopi Ledokan di Binangn Blitar”. Penelitian ini menggunakan data

13 Irpa Herawati, Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial Pada PT. Telkom Indonesia (Persero) TBK Sumatera Utara, Skripsi (Sumatera Utara:
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
2022).

14 Rizki Firdaus, Implementasi Sistem Pengendalian Manajemen pada PT. Nur
Ramadhan Wisata Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2023).
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kualitatif berupa beberapa analisis dasar dari wawancara lapangan. Hasil
dari penelitian ditemukan bahwa sistem manajemen pengendalian Redoxon
Coffee Shop sangat berpengaruh positif terhadap daya saing. Karena proses
pengendalian terkait dengan kegiatan manajemen untuk membentuk kedai
kopi yang baik, manajemen pemasaran dapat melakukan pekerjaandan
mengembangkan strategi untuk meningkatkan daya saing secaraefektif dan
efisien, serta juga dapat berkembang.®
Perbedaan penelitian yang berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen
pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta” dibandingkan dengan penelitin-
penelitian di atas adalah terkait objek penelitian ini mengkaji tentang seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan sistem pengendalian manajemen dan lokasi
penelitian yang diambail adalah Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Dengan
demikian penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya dan sangat penting
untuk dilakukan penelitian.
E. Kerangka Teori
1. Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen
Menurut Robert N. Anthony dan David W. Young yang dikutip oleh
Indra Bastian menjelaskan bahwa sistem pengendalian manajemen
merupakan proses pemutusan tujuan dan strategi organisasi (strategy
formulation), dan memastikan berjalannya operasional organisasi secara

efektif serta efisien (tas control). Pengendalian manajemen menerima tujuan

5 Novita Anjarsari, dkk., “Analisis Sistem Pengendalian Manajemen dalam
Meningkatkan Daya Saing pada Kedai Kopi Ledokan di Binangun Blitar”, Jurnal Mahasiswa
Akuntansi Unita, Vol. 1, No 1, (2021).
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dan strategi yang diputuskan dalam sebuah proses sebelumnya, dan
berfokus pada implementasi strategi dan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.'®

Menurut Anthony dan Govindarajan yang dikutip oleh Abdul Halim
juga menerangkan bahwa sistem pengendalian manajemen sebagai suatu
alat dari alat-alat lainnya untuk mengimplementasikan strategi yang
berfungsi untuk memotivasi anggota-anggota organisasi guna mencapai
tujuan organisasi.'” Jadi, sistem pengendalian manajemen dapat diartikan
sebagai proses sekaligus alat implementasi dalam menjalankan strateginya
agar lebih efektif dan efisien.

Adanya sistem pengendalian manajemen utamanya sebagai alat yang
digunakan untuk menyelaraskan tujuan organisasi dan tujuan individu yang
ada didalamnya. Sistem pengendalian manajemen dapat berjalan efektif jika
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh manusia. Tanggung jawab
berjalannya pengendalian manajemen sangat tergantung pada manajemen.
Manajemen menetapkan tujuan, merancang dan menetapkan metode
pengendalian, memantau serta mengevaluasi pengendalian. Oleh karena itu,
seluruh karyawan dalam organisasi memegang peran penting untuk

mencapai dilaksanakannya pengendalian secara efektif.

16 Indra Bastian, Sistem Pengendalian Manajemen Sektor Publik, (Jakarta: Salemba
Empat, 2014), him. 8.

17 Abdul Halim, dkk., Sistem Pengendalian Manajemen, him. 13.
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Dalam sistem pengendalian manajemen terdapat ruang lingkup yang
berfungsi pembatas kajian pengendalian manajemen, yaitu:
a. Sistem
Sistem merupakan hal ritmis yang terjadi secara berulang kali atau
Langkah-langkah terkoordinasi yang dimaksudkan untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks sistem pengendalian manajemen, maka
sistem merupakan sekelompok komponen yang masing-masing saling
menunjang, saling berhubungan maupun tidak, yang keseluruhannya
merupakan satu kesatuan.8
b. Pengendalian Manajemen
Pengendalian manajemen mempunyai arti sama dengan
pengawasan, Dimana fungsi tersebut merupakan proses penting yang
harus diterapkan dalam sebuah organisasi untuk manjamin bahwa apa
yang diterapkan sebagai tujuan dapat tercapai dengan semestinya.
Menurut Fayol dalam Harahap mengartikaan bahwa pengendalian atau
pengawasan mencakup upaya memeriksa apakah semua terjadi sesuai
dengan rencana yang diteraapkan, perintah yang dikeluarkan dan prinsip
yang dianut, serta mengetahui kelemahan dan kesalahan agar dapat

dihindari dikemudian hari.*®

8 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen, Konsep, Aplikasi dan
Pengukuran Kinerja, (Jakarta:PT Indeks, 2010), him. 11-12.

19 Abdul Halim, dkk., Sistem Pengendalian Manajemen, him. 4-5.
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2. Lingkungan Pengendalian Manajemen
Fungsi pengedndalian manajemen dipengaruhi oleh faktor eksternal
dan faktor internal organisasi. Lingkngan eksternal khusus dapat mengubah
sebuah organisasi ke depan dan perbedaan yang ada tersebut berakibat pada
desain sistem pengendalian manajemen yang ada. Demikian pula dengan
lingkungan manajemen, sangat perlu mempertimbangkan faktor-faktor
intern berikut:?°
a. Struktur Organisasi
Struktur organisasi menunjuk pada hubungan pelaporan formal di
antara manajer dan individu lain dalam entitas organisasi atau
Perusahaan. Di dalam entitas jga terdapat struktur informal yang tidak
tertulis. Struktur informasi yang demikian mencangkup jaringan
hubungan antar personal yang berdampak penting bagi manajemen.
Struktur informal organisasi tersebut sulit diidentifikasikan dan
digambarkan. Oleh karena itu, yang menjadi acuan adalah organisasi
yang bersifat formal. Struktur organisasi mencangkup terkait pola
hubungan antar personal antar bagian organisasi yang berpengaruh
penting bagi manajemen.
b. Struktur Program
Pelaksanaan program yang baik harus diawali dengan menentukan
struktur program dan penanggung jawab program yang baik juga.

Struktur program dipilih berdasarkan prinsip dan tujuan organisasi sektor

20 |Indra Bastian, Sistem Pengendalian Manajemen, him. 10-14.
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publik yang mempunyai fokus pada output program yang dijalankan.?
Selain struktur program yang tertata rapi, penanggung jawab program
menjadi bagian penting untuk menunjang keberhasilan program yang
ditentukan. Sehingga, pengendalian program organisasi dapat terarah
serta terlaksana dengan efisien dan efektif. Kebanyakan organisasi non-
profit yang bergerak di sektor publik, pelaksanaan program menjadi
tanggung jawab utama dalam menjalankan Amanah dari Masyarakat.
. Struktur Informasi

Informasi merupakan kumpulan data yang telah diolah dan
diinterpretasikan ke dalam bentuk tertentu yang memiliki nilai penting
sebagai dasar referensi dalam proses perencanaan serta pengambilan
keputusan manajemen. Perencanaan program dan analisis memerlukan
informasi, baik yang berkaitan dengan output dan input agar
memudahkan dalam pengendalian program dan menyediakan dasar
perbandingan bagi aktivitas-aktivitas organisasi. Menurut Hadari
Nawawi, tolok ukur struktur informasi yang baik itu, apabila struktur
informasi disusun secara teratur, tertib, lengkap, dan akuntabel.
Kemudian, informasi yang ada memuat kondisi bisnis Perusahaan pada
masa lalu, sekarang, dan proyeksi informasi untuk masa yang akan

datang. Sehingga, struktur informasi tersebut dapat memberikan sebuah

2 1bid., him. 11.
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informasi yang tepat dan akurat kepada seluruh tingkatan manajemen,
serta dapat digunakan dalam pengambilan keputusan yang strategis.??
d. Faktor administrasi
Faktor administrasi merupakan faktor yang meliputi kebijakan dan
peraturan yang ada dalam satu organisasi. Faktor ini bersifat dinamis atau
tidak tetap, sering kali kebijakan dan peraturan ini mengalami perubahan.
Organisasi non-profit memiliki faktor administrasi yang berbeda dengan
organisasi profit. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan sebuah
organisasi non-profit hampir sama dengan faktor yang mempengaruhi
organisasi profit, seperti fokus pada pencapaian misi, adanya komunikasi
internal dan eksternal yang kuat, partisipasi aktif dari dewan pengurus,
serta pesan yang sederhana.?® Organisasi non-profit harus terbuka dan
akuntabel kepada publik yang mereka layani, memberikan pelayanan
yang berkualitas, dan dioperasikan dengan dana yang cukup. Tidak
seperti halnya sistem pengendalian manajemen yang terlibat dalam setiap
perubahan, faktor administrative biasanya sering berubah.
e. Faktor perilaku
Pengendalian manajemen berada di antara interaksi manusia.
Perilaku individu dalam organisasi sektor public menjadi faktor

lingkunngan yang penting. Oleh karena itu, manajemen hars menuju pada

22 Hadari Nawawi, Perencanaan SDM untuk Organisasi Profit yang Kompetitif,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), him. 178-179.

2 http://e-journal.uajy.ac.id/3924/2/1KOM03838.pdf, diakses 23 Februari 2024 pukul
12.54 WIB
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kesesuaian antara tujuan personal, kebuthan manajer dana para ahli, dan
kebutuhan dan tujuan organisasi itu sendiri. Pada Sebagian besar
organisasi, pengendali adalah orang yang bertanggung jawab dalam
pelaksanaan sistem pengendalian manajemen.

Pandangan para pengelola masjid menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal masjid dibangun berdasarkan sikap ikhlas, saling
percaya sehingga memudahkan pengelola masjid dalam membuat laporan
keuangan yang transparan. Sikap ini diyakini sebagai media yang dapat
digunakan untuk menghindari penyelewengan penggunaan dana masjid.
Selain itu, nilai amanah juga dapat mendorong para pengelola masjid
untuk selalu bersikap amanah ketika bekerja, sehingga dapat membantu
pengelola masjid untuk membuat sebuah pengendalian internal yang
dapat digunakan.?* Dalam faktor perlaku diperlukan hubungan secara
vertikal dan horizontal. Secara vertikal, hubungan interpersonal antara
pengurus masjid dan jamaahnya mencakup aspek kepercayaan,
transparansi, dan amanah. Sedangkan, secara horizontal, hubungan
interpersonal antara pengurus masjid dengan sesama pengurus atau
takmir lainnya juga berperan dalam pengendalian manajemen.

f. Faktor Budaya

Setiap organisasi mempunyai budaya, iklim, atmosfer, dan rasa

yang mendorong untuk bersikap atau tidak. Norma budaya berasal dari

tradisi maupun pengaruh eksternal. Norma budaya menjelaskan kenapa

24 Fuad Najmudin dan Ai Nur Bayinah, “Kompetensi Takmir dalam Menjaga Kualitas
Laporan Keuangan Masjid: Telaah Literatur”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 10 (2)
Oktober 2022, him. 129-147.



18

duan entitas masing-masing dapat mempunyai sistem pengendalian
manajemen yang baik tetapi kenapa yang satu mempunyai pengendalian
actual yang lebih baik dari lainnya. Norma sedikit demi sedikit tersebar
dengan kebiasaan dan program pelatihan. Faktor budaya organisasi non-
profit seperti masjid dapat mencakup nilai-nilai keagamaan, sentralisasi,
dan amanah.

Nilai-nilai seperti amanah, transparansi, dan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip agama menjadi bagian integral dari budaya organisasi
masjid. Para takmir masjid diharapkan menjalankan tugas mereka dengan
penuh amanah dan integritas dalam mengelola dana masjid sesuai dengan
prinsip habluminallah dan habluminannas. Hal ini membantu dalam
membangun sistem pengendalian internal yang kuat untuk melindungi
aset dan sumber daya masjid serta menjaga transparansi dalam pelaporan
keuangan.®

3. Proses Pengendalian Manajemen
Menurut Abdul Halim proses pengendalian manajemen adalah proses
yang menjamin anggota dalam satu unit usaha melakukan apa yang telah
menjadi strategi organisasi. Dalam organisasi bisnis ada tingkatan-tingkatan
jabatan mulai dari pimpinan tertinggi hingga bawahan. Masing-masing
bagian mengerjakan tugas yang telah digariskan dan melaporkan kepada
atasannya masing-masing. Proses ini melibatkan interaksi antar manajer dan

manajer dengan bawahannya. Manajer tersebut berbeda dalam hal

% Fuad Najmudin dan Ai Nur Bayinah, Kompetensi Takmir dalam Menjaga Kualitas,
him. 129-147.
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kemampuan teknis, gaya kepemimpinan, kemampuan interpersonal,
pengalaman, pendekatan yang dilakukan dalam pembuatan suatu keputusan,
sikap mereka ke arah kesatuan, dan lain-lain.
Proses pengendalian manajemen formal meliputi kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:?®
a. Perencanaan strategis
Perencanaan strategi adalah proses memutuskan program-program
utama yang akan dilakukan suatu organisasi dalam rangka implementasi
strategi dan menaksir jumlah sumber daya yang akan dialokasikan untuk
tiap-tiap program jangka panjang beberapa tahun yang akan datang.
Keluaran dari proses perencanaan strategi berbentuk dokumen yang
dinamakan strategic plan (atau sering juga disebut program). Informasi
tentang program meliputi beberapa tahun yang akan datang, biasanya
meliputi tiga atau lima tahun. Dalam perusahaan yang berorientasi laba,
setiap produk utama atau lini produk tersebut sebagai program.
Sedangkan dalam organisasi nirlaba, bentuk utama jasa organisasi yang
ditawarkan merupakan suatu program.
b. Penyusunan anggaran
Penyusunan anggaran adalah proses pengoperasian rencana dalam
bentuk pengkuantifikasian, biasanya dalam unit moneter, untuk kurun
waktu tertentu, biasanya satu tahun. Anggara merupakan rencana yang

diungkapkan secara kuantitatif dalam unit moneter untuk periode satu

26 Abdul Halim dkk., Sistem Pengendalian Manajemen, him 15-16.
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rahun. Program atau strategic plan yang telah disetujui pada tahap

sebelumnya, merupakan titik awal dalam mempersiapkan anggaran.

Anggaran pada dasarnya merupakan suatu proses negosiasi antara

manajer pusat pertanggungjawaban dan atasannya.

Menurut Anthony dan Govindarajan bahwa anggaran memiliki

beberapa karakteristik, yaitu:?’

1.

2.

Anggaran mengestimasikan potensi laba dari unit bisnis tertenutu
Dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter mungkin
didukung dengan jumlah nonmoneter

Biasanya meliputi waktu selama satu tahun. Dalam bisnis-bisnis yang
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor musiman, mngkin ada anggaran
per tahun.

Merupakan komitmen manajemen, manajer setuju untuk menerima
tanggungjawab atas pencapaian tujuan-tujuan anggaran

Usulan anggaran ditinjau dan disetjui oleh pejabat yang lebih tinggi

wewenangnya dari pembuat anggaran.

. Setelah disetujui, anggaran hanya bisa dirubah dalam kondisi-kondisi
tertentu.
. Secara berkala kinerja keuangan actual sebanding dengan anggaran,

dan varian dianalisis serta dijelaskan.

27 1bid., hlm. 15-16



21

c. Pelaksanaan

Selama tahun anggaran manajer melakukan program atau bagian
yang menjadi tanggung jawabnya. Laporan yang dibuat hendaknya
menunjukkan dapat menyediakan informasi tentang program dan pusat
pertanggungjawaban. Laporan pusat pertanggungjawaban juga harus
menunjukkan informasi tentang anggaran dan realisasinya baik itu
informasi untuk mengukur kinerja keuangan maupun non-keuangan,
informasi internal maupun informasi eksternal.

Pelaksanaan pada sistem pengendalian manajemen masjid
melibatkan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa
rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan dapat dijalankan dengan
baik. Dengan melaksanakan sistem pengendalian manajemen masjid
dengan baik, masjid dapat beroperasi secara efisien, transparan, dan
memberikan manfaat maksimal bagi jamaah dan masyarakat sekitar.
Dalam sistem pengendalian manajemen masjid, pelaksanaan melibatkan
berbagai aspek, seperti:?®
1) Pengorganisasian: Membagi tugas dan tanggung jawab kepada

anggota takmir masjid untuk menjalankan rencana yang telah disusun.
2) Pengarahan: Memahami tujuan dan rencana yang telah ditetapkan oleh
takmir masjid.
3) Koordinasi: Menjaga agar semua kegiatan di masjid berjalan sejalan

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

WIB.

28 https://core.ac.uk/download/pdf/11729161.pdf, diakses 03 Maret 2024 pukul 13.33
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4) Pengawasan: Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana untuk
memastikan bahwa segala sesuatunya berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

5) Pelaporan Keuangan: Melakukan pencatatan keuangan secara teratur
dan membuat laporan keuangan untuk transparansi kepada jamaah.

6) Efektivitas Sistem Kontrol Internal: Evaluasi terhadap efektivitas
sistem kontrol internal, manajemen keuangan, dan praktik
akuntabilitas masjid.

7) Pengembangan Usaha: Melakukan pengembangan usaha yang dapat
meningkatkan pendapatan masjid dan membantu ekonomi masyarakat
sekitar.

8) Evaluasi: Melakukan evaluasi pada setiap kegiatan yang dilakukan,
sehingga dapat memperbaiki manajemen keuangan dan praktik
akuntabilitas masjid.

. Evaluasi kinerja

Kegiatan terakhir dari proses pengendalian manajemen adalah
menilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban. Prestasi kerja pada
intinya bisa dilihat dari efisien dan efektif tidaknya suatu pusat
pertanggungjawabannya. Evaluasi dilakukan dengan cara
membandingkan antara realisasi anggaran dengan anggota yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Evalasi kinerja juga dapat didefinisikan sebagai tahapan pemberian

penilaian terhadap hasil kerja ata prestasi kerja yang diperoleh
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orgaanisasi, tim maupun individu. Atas dasar evaluasi kinerja dapat
dilakukan Langkah-langkah ntuk melakukan perbaikan kinerja di waktu
yang akan datang. Adapun pendekatan-pendekatan yang dapat dilakukan
dalam proses evaluasi kinerjaa terkadap pekerjaan yang sudah dilakukan,
yaitu sebagai berikut:%°
1) Pendekatan sikap
Pendekatan ini menyangkut penilaian terhadap sidat atau
karakteristik individu. Sifat biasanya diukur dalam bentuk inisiatif,
kecepatan membuat Keputusan, dan ketergantungan. Walaupun
pendekatan sifat sangat luas dipergunakaan oleh manajer, pada
umumnya dipertimbangkan oleh para ahli sebagai yang paling lemah.
2) Pendekatan Perilaku
Masalah dalam pendekatan perilaku menunjukan bagaimana
individu tersebut berperilaku, dan bukan tentang keperibadiannya.
Kemampuan seseorang untuk bertahan meningkat apabila penilaian
kinerja didukung oleh Tingkat perilaku Kinerja. Perilaku seseorang
yang dapat dipergunakan sebagai evaluasi kinerjaa adalah ketepatan
waktu dalam menyampaikan laporan bulanan atau gaya
kepemimpinan yang ditunjukan.
3) Pendekatan hasil
Pendekatan hasil memfokskan kepada produk atau hhasil usaha

seseorang. Dengan menggunakan Kkreteria hasil, seorang plant

2 Wibowo, Manajemen Kinerja, ed. Kelima, cet. 10, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2016), him. 226-227.
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manager dapat dinilai berdasarkan kriteria jumlah yang diproduksi,
sisa yang ditimbulkan, dan biaya produksi per unit.
4) Pendekatan kontingensi
Pendekatan kontingensi merupakan proses pendekatan dengan
mencocokkan situasi yang sedang berkembang, yqitu dengan melihat
sikap, perilaku, dan hasil yang telah diperoleh, sehingga nantinya
dilakukan promosi jabatan dengan disesuaikan pada situasi yang ada.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif-kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti berangkat ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan dan wawancara tentang
pengendalian manajemen yang dilakukan di perusahaan. Sebagai penelitian
lapangan maka data yang dicari adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan
di Masjid Jogokariyan Yogyakarta.
Perlu dipahami kembali bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang berbagai penemuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Metode penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
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alamiah, dimana peneliti adalah sebagian instrumen kunci, dan penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.*
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek Penelitian adalah Individu yang menjadi sasaran masalah
yang diteliti sebagai sumber informasi. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah pimpinan, karyawan dan takmir Masjid
Jogokariyan Yogyakarta.
b. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan kunci utama yang berfungsi sebagai
topik yang ingin diketahui dan diteliti oleh peneliti. Objek yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian manajemen
pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta.
c. Sumber data
1) Data primer
Sumber data primer merupakan sumber yang memberikan
informasi secara langsung, yang mana data tersebut mempunyai
hubungan dengan permasalahan pokok penelitian, sebagai salah satu
bahan informasi yang dicari.! Data primer dalam penelitian ini

merupakan data yang diambil dari sumber yang pertama berupa hasil

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 274.

31 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha
lilmu, 2010), him. 79.
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wawancara langsung dengan ketua, karyawan dan takmir Masjid
Jogokariyan Yogyakarta.
2) Data sekunder

Data sekunder merupakan suatu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek penelitian yang bersifat publik.> Data sekunder
dalam penelitian ini didapatkan dari hasil observasi dan dokumentasi
berupa dokumen, brosur, beberapa literatur, atau buku bacaan yang
relevan dengan sistem pengendalian manajemen di Masjid

Jogokariyan Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk mendapatkan
data yang akurat, sehingga penelitian ini menggunakan teknik sebagali
berikut:

a. Observasi
Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif, yaitu
sang peneliti langsung terlibat dengan kegiatan sehari-hari dari orang
yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian.®
Pada penelitian kali ini sang peneliti akan terlibat langsung dengan
aktivitas orang-orang yang berada di dalamnya, dengan mengamati serta

memperhatikan perilaku dan kondisi yang tampak pada lingkungan

227.

32 1bid., hIm. 79.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.
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Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Oleh karena itu, data penelitian yang
diperoleh peneliti akan lebih lengkap dan meruncing.
b. Wawancara

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang akan digunakan adalah
wawancara semi-terstruktur (Semi Structured Interview), yaitu penulis
memulai dengan menyiapkan beberapa pertanyaan penelitian yang
relevan dengan topik yang akan dibahas. Dengan demikian, dalam proses
pelaksanaannya akan lebih bebas dan mengalir apabila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Wawancara jenis ini juga termasuk
kedalam kategori in-depth interview yang menggunakan pertanyaan
terbuka. Hal ini dilakukan untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka.3*

Dalam penelitian ini pihak yang diwawancarai yaitu pimpinan,
karyawan, dan masyarakat serta dilaksanakan secara langsung atau tatap
muka di Masjid Jogokariyan Yogyakarta untuk menggali informasi dan
mengetahui secara mendalam mengenai sistem pengendalian manajemen
di Masjid Jogokariyan Yogyakarta.

c¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode atau teknik untuk mencari
data terkait hal-hal atau variabel seperti dokumen yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life

% Ibid., him. 233.
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histories), cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain.®®> Metode ini digunakan sang peneliti
untuk memperoleh data pendukung lewat dokumentasi foto, buku,
kearsipan, laporan, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan
dengan sistem pengendalian manajemen Masjid Jogokariyan Yogyakarta.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data pada dasarnya merupakan sebuah Tindakan dari
peneliti dengan melakukan sebuah analisis terhadap data yang sudah
terkumpul. Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip dalam Sugiyono
mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas sampai
datanya jenuh. Aktivitas dalam teknik analisis data meliputi pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.®

a. Pengumpulan data (data collection)

Pengumpulan data merupakan kegiatan utama pada setiap
penelitian. Dalam penelitian Kkualitatif pengumpulan data dilakukan
dengan kegiatan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi

bahkan bisa jadi gabungan dari ketiganya (triangulasi)

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D,., him. 240.

% Ibid., hlm. 246-253.
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b. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
serta mencari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang sudah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

b. Penyajian data (data display)

Dalam penelitian ini penyajian data akan ditampilkan dalam
bentuk teks narasi. Pada tahap penyajian data ini, dilakukan dengan
bentuk petikan wawancara, dokumentasi, dan tabel. Hal ini agar dapat
melihat gambaran keseluruhan bagian-bagian tertentu dalam penelitian,
sehingga mempermudah untuk melihat yang sedang terjadi dan dapat
menarik kesimpulan.

c. Penarikan kesimpulan (conclusion/verification)

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Pada penelitian ini, kesimpulan terhadap data yang telah direduksi ke
dalam laporan secara sistematis dengan cara membandingkan,
menghubungkan, dan memilih data yang mengarah pada pemecah
masalah serta mampu menjawab permasalahan dan tujuan yang hendak
dicapai.

5. Uji Keabsahan Data
Pada proses uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas

(credibility) dengan metode triangulasi. Triangulasi dalam proses pengujian
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ini dimaksudkan sebagai proses pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi ada dua jenis yang digunakan
yaitu:*’
a. Triangulasi sumber data
Triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan mengecek data melalui beberapa sumber diantaranya ketua
dewan syuro, ketua umum, dan anggota.

Gambar 1.1 Triangulasi Sumber Data

[ Dewan Syuro J

7 =
// \\

&{ e T j

Sumber: Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

b. Triangulasi teknik pengumpulan data
Triangulasi teknik pengumpulan data untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.

Gambar 1.2 Teknik Pengmpulan Data

Obeservasi . Dokumentasi

Sumber: Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him. 273-274.



31

G. Skema Penelitian

Gambar 1.3 Triangulasi Sumber Data

Kajian Teoritik :

- Abdul Hakim dll

- Robert Anthony &
Vijay Govindarajan
- Kenneth A. Merchant
dan Wim A. Van Der
Stede

Kajian Empirik,
Jurnal dan
Skripsi

- Sugiono
[ Interview Guide ]
1. Pengendalian Manajemen
2. Masjid Jogokariyan Yogyakarta
) Deskriptif-
(remampton ot ) A omorees ]
L Model Miles
[ ADa]lSlS data

[ Keabsahan data Triangulasi Data

[ Hasil Penelitian }

Sumber: Dokumentasi pada tanggal 10 Oktober 2023

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka setiap bab dalam
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan. Bab ini diuraikan dengan pentingnya penelitian ini
dilakukan. Bagian ini meliputi pengawasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, skema penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il akan diuraikan tentang gambaran umum tentang Masjid

Jogokariyan Yogyakarta. Bab ini akan menjelaskan letak geografis, profil
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masjid, struktur kepengurusan, program-program unggulan, sumber dana
masjid, dan kegiatan rutin masjid.

Bab Il pembahasan. Bab ini berisi permasalahan pokok yang akan
dibahas dalam penelitian ini dan menjadi bagian inti dari penelitian ini, yaitu
tentang bagaimana sistem pengendalian manajemen yang diterapkan pada
Masjid Jogokariyan Yogyakarta.

Bab IV adalah penutup, yang memuat kesimpulan, saran-saran yang
dianggap perlu. Pada bagian skripsi ini nantinya akan dicantumkan daftar

pustaka dan lampiran-lampiran



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang sistem pengendalian
manajemen di Masjid Jogokariyan Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa sistem pengendalian manajemen yang diterapkan di Maasjid
Jogokariyan Yogyakarta sudah efisien dan efektif. Hal ini dibuktikan dengan,
bahwasannya di Masjid Jogokariyan Yogyakarta tidak terjadi kurangnya
pengelolaan keuangan yang efektif, kurangnya partisipasi masyarakat, dan
kurangnya informasi yang akurat.

Pengelolaan keuangan yang mengedepankan prinsip-prinsip penting yang
meliputi keterbukaan, akuntabilitas, dan transparansi, menandakan bahwa
kegiatan-kegiatan dalam masjid tidak hanya terbatas pada hal-hal internal,
tetapi juga melibatkan masyarakat sekitar. Hal demikian juga dibuktikan
dengan adanya jumlah jamaah yang ikut sholat terus bertambah. Selain itu,
pengendalian manajemen formal maupun informal di Masjid Jogokariyan
Yogyakarta dilakukan dengan menggunakan pendekatan interpersonal dengan
melalui komunikasi efektif, yaitu dengan sistem komunikasi yang terbuka.
Sehingga, dapat mendorong komitmen pengurus, serta dapat mengarahkan
pada kesesuian tujuan organisasi.

Hubungan yang harmonis, amanah, dan rasa taanggungjawab yang tinggi

di Masjid Jogokariyan Yogyakarta juga mampu menciptakan sebuah
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lingkungan pengendalian yang kondusif. Hal tersebut tidak terlepas dari
penerapan akhlak dan kesadaran berdakwah sebagai core values yang tertanam
pada seluruh individu di Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Lingkungan
pengendalian yang ada mampu mendukung jalaannya aktivitas pengendalian
manajemen di Masjid Jogokaariyan Yogyakarta dengan baik. Seluruh individu
dapat bekerja dan bersinergi bersama dalam mencapai tujuan strategis
organisasi.

Proses pengendalian manajemen di Masjid Jogokariyan Yogyakarta telah
dilaksanakan sesuai dengan empat tahapan yang harus dijalankan dalam
melakukan pengendalian manajemen. Dalam proses pengendalian manajemen
di Masjid Jogokariyan Yogyakartaa juga banyak dipengaruhi oleh masyarakat
dan jemaah masjid dalam melakukan kegiatan operasional dan kegiatan
pengendalian manajemennya. Hal ini dikarenakan, organisasi takmir Masjid
Jogokariyan merupakan organisasi non-profit yang bergerak dalam bidang
kemakmuran masjid, yang mana masjid akan semakin makmur jika masjid
tersebut itu dipenuhi dengan banyak orang yang ikut sholat dan kegiatan
masjid. Dengan demikian, maka proses pengendalian manajemen di Masjid
Jogokariyan Yogyakarta juga telah berjalan sangat baik.

. Saran

Setelah melihat hasil penelitian dan mengambil kesimpulan, maka

penulis memberikan saran yang dapat dijadikan bahan masukan atau bahan

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut:
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1. Saran untuk pihak Masjid Jogokariyan Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, mungkin sara
yang ingin peneliti sampaikan bagi pihak Masjid Jogokariyan Yogyakaarta
yaitu bahwa memang sistem pengendalian manajemen yang diterapkan di
Masjid Jogokariyan Yogyakarta itu sudah efisien dan efektif. Akan tetapi,
menurut peneliti ada hal yang perlu di perbaiki atau di tinjau ulang terkait
pelaksanaan proses pengendalian, yaitu pada kejelasan terkait pengawasan
dan pengembangan usaha.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dapat dikaji lebih dalam terkait
pelaksanaan proses pengendalian manajemen, yaitu pada kejelasan terkait
pengawasan dan pengembangan usaha di Masjid Jogokariyan. manpower
planning yang diterapkan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Semoga
penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi bagi penelitian mendatang. Hal
tersebut menjadi penting karena dalam penelitian yang dilakukan oleh
penyusun terdapat masalah kasuistik yang berkaitan dengan banyaknya
SDM yang menjadi pengurus masjid yang mana hampir keseluruhan itu
bersifat sebagai relawan dan ada beberapa yang rangkap kepengurusan,
sehingga sangat memungkinkan untuk adanya sistem pengawasan yang
kurang maksimal. Oleh karena itu, temuan ini dapat menjadi rekomendasi
serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya pada Masjid Jogokariyan

Yogyakarta.
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